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Abstrak: Rabies masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, khususnya di wilayah 
pedesaan yang minim edukasi kesehatan hewan. Dusun Oka, Desa Detuena, Kecamatan Kelimutu, 
merupakan salah satu daerah dengan risiko tinggi penyebaran rabies akibat rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam memvaksinasi hewan peliharaan serta kebiasaan membiarkan anjing berkeliaran tanpa 
pengawasan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran warga mengenai rabies, cara penularannya, dan langkah pencegahan. Metode yang digunakan 
berupa penyuluhan interaktif kepada 49 warga, didukung media leaflet dan sesi tanya-jawab. Materi edukasi 
mencakup pengenalan rabies, pentingnya vaksinasi hewan peliharaan, tindakan pertama setelah gigitan, 
dan gejala awal rabies. Hasil kegiatan menunjukkan partisipasi aktif warga; 10 peserta mampu mengulang 
langkah penanganan pertama pasca-gigitan dan 5 warga memahami tanda-tanda anjing terinfeksi rabies. 
Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman serta dorongan untuk kolaborasi lanjutan dengan 
Puskesmas Moni. Kegiatan ini menegaskan pentingnya intervensi edukatif berbasis masyarakat untuk 
mencegah rabies secara berkelanjutan di daerah berisiko. Upaya edukasi terpadu dan regulasi lokal tentang 
pengelolaan hewan menjadi langkah strategis ke depan. 
Kata Kunci: Rabies, Edukasi Kesehatan, Penyuluhan Masyarakat 

 
Abstract: A Rabies remains a serious public health problem in Indonesia, particularly in rural areas with 
limited animal health education. Oka Hamlet in Detuena Village, Kelimutu Subdistrict, is among the high-
risk areas for rabies transmission due to the low community awareness about pet vaccination and the 
widespread practice of letting dogs roam freely. This community service activity aimed to improve residents' 
knowledge and awareness of rabies, its transmission routes, and effective prevention measures. The 
intervention was carried out through interactive education for 49 residents, using leaflets and discussion 
sessions. The materials covered basic rabies knowledge, the importance of vaccinating pets, first aid after 
an animal bite, and early clinical signs of rabies. The outcome showed active community involvement; 10 
participants could correctly explain post-bite first aid procedures and 5 could identify symptoms of rabid 
animals. The evaluation indicated increased understanding and a willingness to support follow-up 
collaboration with Moni Health Center. This program highlights the critical role of community-based 
educational interventions in sustaining rabies prevention efforts in endemic regions. Future strategies 
should involve integrated health promotion and local regulations on pet management to reduce the risk of 
outbreaks. 
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PENDAHULUAN 

Rabies merupakan penyakit infeksi akut yang menyerang sistem saraf pusat dan bersifat zoonotik, 
yang artinya dapat menular dari hewan ke manusia. Rabies dikenal sebagai salah satu penyakit yang paling 
mematikan karena tingkat fatalitasnya mendekati 100% apabila gejala klinis sudah muncul. Penyakit ini 
disebabkan oleh virus dari genus Lyssavirus, famili Rhabdoviridae, dan ditularkan melalui gigitan atau 
cakaran hewan yang terinfeksi, terutama anjing1. Meski secara global penyakit ini telah dikendalikan di 
beberapa negara maju, di Indonesia rabies masih menjadi ancaman serius, terutama di wilayah dengan 
tingkat literasi kesehatan dan akses pelayanan kesehatan yang rendah. 
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Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), rabies menyebabkan sekitar 59.000 
kematian manusia setiap tahun secara global, dan lebih dari 95% kematian terjadi di Asia dan Afrika, 
dengan anjing sebagai penyebab utama1. Indonesia sendiri masih termasuk negara endemis rabies, di 
mana sekitar 24 provinsi melaporkan kasus gigitan hewan penular rabies (GHPR) setiap tahunnya. Data 
Kementerian Kesehatan RI 2 mencatat lebih dari 100.000 kasus GHPR, sebagian besar melibatkan anjing 
peliharaan yang tidak divaksinasi. 

Di Nusa Tenggara Timur (NTT), termasuk Kabupaten Ende, persebaran rabies cukup 
mengkhawatirkan. Wilayah pedesaan seperti Dusun Oka3 menghadapi tantangan ganda: rendahnya tingkat 
pengetahuan masyarakat serta belum optimalnya fasilitas layanan kesehatan hewan. Banyak warga 
memelihara anjing tanpa vaksinasi dan membiarkannya berkeliaran bebas di lingkungan sekitar, 
meningkatkan risiko penularan. Hal ini diperparah dengan kurangnya penyuluhan dan minimnya distribusi 
vaksin rabies di wilayah pedalaman. 

Kondisi ini menggambarkan pentingnya edukasi kesehatan sebagai intervensi awal yang sangat 
dibutuhkan. Edukasi dapat memperkuat kesadaran masyarakat tentang bahaya rabies dan pentingnya 
tindakan preventif seperti vaksinasi hewan peliharaan dan penanganan gigitan hewan secara tepat4. 
Penelitian oleh Wijaya5 menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan 
masyarakat desa tentang rabies secara signifikan dalam waktu singkat. Pendekatan yang tepat dalam 
menyampaikan informasi dan pelibatan tokoh masyarakat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
program edukasi tersebut. 

Selain itu, faktor budaya dan kepercayaan lokal kerap menjadi hambatan dalam pencegahan rabies. 
Beberapa masyarakat masih mempercayai bahwa gigitan anjing dapat disembuhkan dengan ramuan 
tradisional atau tidak membutuhkan penanganan medis. Pemahaman ini jelas bertentangan dengan 
protokol medis modern yang menekankan pentingnya vaksinasi pasca-pajanan (PEP) segera setelah digigit. 
Studi oleh Kementerian Pertanian, [FAO] Food and Agriculture Organization, [WAP] World Animal Protection 
6 menekankan bahwa komunikasi risiko yang sensitif terhadap konteks lokal sangat diperlukan untuk 
mengatasi miskonsepsi masyarakat. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini disusun untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Dusun Oka terkait rabies dan cara pencegahannya. 
Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan berbasis komunitas dengan pendekatan partisipatif agar 
masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku utama perubahan perilaku 
kesehatan. Pendekatan ini diharapkan dapat membentuk pola pikir baru masyarakat dalam merawat hewan 
peliharaan dan menanggapi kasus gigitan dengan langkah medis yang tepat. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan langsung kepada masyarakat melalui 
pendekatan partisipatif. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025 di rumah Ketua RT Dusun Oka. 
Peserta kegiatan berjumlah 49 orang yang terdiri dari warga setempat. Materi penyuluhan mencakup: 
pengertian rabies, cara penularan, gejala, pentingnya vaksinasi hewan peliharaan, serta langkah 
pertolongan pertama jika terjadi gigitan. 

Media yang digunakan berupa leaflet edukatif dan sesi diskusi interaktif untuk meningkatkan 
pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan melalui tanya-jawab dan observasi kemampuan peserta dalam 
mengulang kembali informasi yang telah disampaikan. Kegiatan ini melibatkan kolaborasi dengan bidan 
desa, kader kesehatan, serta tokoh masyarakat untuk mendukung keberlanjutan program. 
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Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim melakukan survei lapangan dan wawancara singkat dengan 
tokoh masyarakat serta petugas kesehatan di Desa Detuena. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian 
besar masyarakat memelihara anjing sebagai hewan penjaga rumah, namun hanya sedikit yang melakukan 
vaksinasi. Selain itu, masyarakat belum memahami pentingnya tindakan pertama setelah tergigit hewan 
penular rabies. Data dari puskesmas menunjukkan tidak adanya pencatatan vaksinasi rabies secara rutin 
pada hewan peliharaan, serta minimnya kegiatan penyuluhan rabies dalam dua tahun terakhir3. Kondisi ini 
diperparah dengan kejadian kematian akibat gigitan anjing positif rabies pada tahun 2020 yang belum 
cukup menjadi pelajaran kolektif. Analisis situasi ini menjadi dasar penyusunan program edukatif dengan 
sasaran peningkatan literasi kesehatan dan keterlibatan lintas sektor dalam pencegahan rabies. 

Berdasarkan pada analisis kondisi eksisting mitra yang diuraikan diatas, maka permasalahan mitra 
yang menjadi prioritas utama untuk diselesaikan dan ditindaklanjuti adalah: 

 
Tabel 1. Permasalahan Mitra 

No Permasalahan Uraian 
1. Kurangnya edukasi kesehatan tentang rabies 

 
Dilakukan penyuluhan langsung kepada 
masyarakat dengan pendekatan 
interaktif dan partisipatif. Materi 
edukatif disampaikan dalam bahasa 
sederhana, dilengkapi dengan leaflet 
dan simulasi sederhana. 

2. Tidak adanya vaksinasi hewan peliharaan 
 

Disampaikan informasi pentingnya 
vaksinasi anjing dan langkah pengajuan 
layanan vaksinasi ke dinas terkait. 
Didorong juga kolaborasi dengan 
Puskesmas dan Dinas Peternakan untuk 
menyelenggarakan vaksinasi massal. 

3. Rendahnya penanganan pasca-gigitan Dilakukan pelatihan singkat tentang 
tindakan pertama pasca-gigitan hewan, 
seperti mencuci luka dengan sabun dan 
air mengalir serta pentingnya segera ke 
fasilitas kesehatan untuk mendapatkan 
VPP (Vaksinasi Pasca Pajanan). 

4. Kurangnya fasilitas dan dukungan lintas sektor 
 

Membangun jejaring dengan 
Puskesmas Moni, kader kesehatan, 
tokoh masyarakat, serta pemerintah 
desa untuk mendukung program 
edukasi lanjutan dan keberlanjutan 
intervensi. 

 
Tahapan pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh tim selama kegiatan yang dilakukan di Dusun 
Oka, Desa Detuena dilakukan mulai dengan diskusi. Bersama mitra dalam hal ini Dusun Oka, Desa Detuena 
melalui MMD untuk menentukan rencana kegiatan dari masalah yang ada. Berdasarkan diskusi tersebut 
maka diperoleh tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 
1. Koordinasi awal dengan tokoh masyarakat (Kepala Dusun, RT/RW) untuk menentukan lokasi dan waktu 

pelaksanaan kegiatan. 
2. Persiapan materi edukasi, termasuk pembuatan leaflet dan bahan tayang. 
3. Sosialisasi kegiatan kepada masyarakat, dilakukan beberapa hari sebelum penyuluhan untuk 

memastikan kehadiran warga. 
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4. Pelaksanaan penyuluhan pada tanggal 5 Mei 2025 pukul 19.00 WITA, bertempat di rumah Ketua RT 
Dusun Oka. Materi disampaikan secara partisipatif dan interaktif. 

5. Diskusi dan tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal warga serta memberikan klarifikasi terkait 
rabies. 

6. Evaluasi langsung, berupa pertanyaan ulang kepada peserta untuk mengukur pemahaman yang 
diperoleh. 

7. Dokumentasi kegiatan berupa foto dan catatan notulen. 
8. Rencana tindak lanjut, termasuk menjalin kerja sama dengan Puskesmas Moni untuk kegiatan lanjutan 

seperti vaksinasi hewan. 
9. Serah terima kegiatan dan Penutupan  
10. Monitoring dan Pendampingan 
11. Pelaporan dan Publikasi Media Massa 

Tabel 2. Peran Anggota Tim Dalam Tahapan Pelaksanaan 

No Tahapan Dan Peran Masing-Masing Anggota Tim 

1. Ketua pelaksana: Menyusun kerangka proposal, berkoodirnasi bersama mitra, memimpin dan 
mengatur pelaksanaan kegiatan, merancang dan menyusun anggaran dan pertanggung 
jawabannya, memastikan evaluasi, mempimpin penyusunan laporan dan luaran kegiatan 

2. Anggota 1: Menyiapkan materi edukasi, memimpin penyuluhan serta bertugas pada saat 
evaluasi  

3. Anggota 2: Mengelola logistic kegiatan, dokumentasi, serta membantu distribusi media edukasi 
terkait pencegahan rabie berupa leaflet 

4. Mahasiswa: Membantu teknis saat kegiatan penyuluhan pencegahan rabies, membantu 
mengarahkan peserta saat praktik, dan mendokumentasikan kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025 berhasil dihadiri oleh 49 warga 

Dusun Oka. Antusiasme warga terlihat sejak awal pelaksanaan kegiatan. Penyampaian materi dilakukan 
secara interaktif dengan metode diskusi dan tanya jawab yang melibatkan peserta secara aktif. 

 
  
 

 
 

 
          

 
 

 
Gambar 1 Edukasi yang dilakukan tentang pencegahan rabies di salah satu rumah warga di Dusun Oka 
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Tabel 3. Capaian Hasil Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pencegahan Rabies di Dusun Oka 
No Indikator Hasil 
1 Jumlah Peserta Penyuluhan 49 orang 
2 Peserta yang hadir penuh 45 orang (91%) 
3 Peserta dapat menjelaskan langkah pertolongan pertama pasca-

gigitan 
10 orang (20,4%) 

4 Peserta dapat menyebutkan tanda klinis anjing terinfeksi rabies 5 orang (10,2%) 
5 Peserta dapat mengajukan pertanyaan atau berdiskusi aktif 16 orang (32,7%) 
6 Warga yang bersedia mendukung program vaksinasi hewan 36 orang (73,5%) 
7 Kolaborasi yang terbangun pasca kegiatan Puskesmas Moni dan Kader Desa 

 
Rabies merupakan penyakit zoonosis yang bersifat akut dan fatal, disebabkan oleh virus rabies yang 

menyerang sistem saraf pusat. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global, 
khususnya di negara-negara berkembang dengan keterbatasan sumber daya kesehatan dan edukasi, 
termasuk Indonesia7.Penyebaran rabies terutama terjadi melalui gigitan hewan terinfeksi, dengan anjing 
sebagai vektor utama dalam lebih dari 95% kasus rabies manusia 2. Dalam konteks ini, edukasi masyarakat 
memegang peranan sentral dalam mencegah penularan rabies. 

Hasil kegiatan penyuluhan di Dusun Oka menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis 
masyarakat mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan warga. Partisipasi aktif 
warga dalam diskusi serta kemampuan sebagian besar peserta dalam mengingat dan menjelaskan kembali 
materi penyuluhan mengindikasikan adanya transfer pengetahuan yang efektif. Hal ini sejalan dengan teori 
pendidikan kesehatan menurut Widyastuti8, yang menyebutkan bahwa proses penyuluhan yang melibatkan 
partisipasi langsung masyarakat akan lebih berhasil dalam membentuk perubahan perilaku. 

Pendekatan partisipatif dalam penyuluhan memungkinkan peserta merasa dilibatkan secara 
langsung dalam proses belajar. Menurut Wulandari9,penyuluhan yang efektif adalah penyuluhan yang tidak 
hanya menyampaikan informasi satu arah, tetapi juga memberi ruang kepada peserta untuk bertanya, 
berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Dalam kegiatan ini, metode diskusi kelompok dan tanya jawab 
digunakan untuk menggali pemahaman awal dan membangun dialog kritis antarwarga dan pemateri. Hal 
ini memperkuat ikatan sosial serta meningkatkan relevansi pesan yang disampaikan10.Kegiatan ini juga 
menunjukkan bahwa keterlibatan lintas sektor, seperti kader kesehatan dan tokoh masyarakat, memberikan 
kontribusi besar dalam keberhasilan program. Studi oleh Wijaya et al. 5 menyebutkan bahwa program 
promotif akan lebih berhasil bila didukung oleh aktor lokal yang dipercaya masyarakat. Keberadaan kader 
dan tokoh masyarakat di Dusun Oka terbukti memperlancar komunikasi serta memperkuat pesan-pesan 
kesehatan yang disampaikan. 

Peningkatan kesadaran warga terhadap pentingnya vaksinasi hewan peliharaan merupakan salah 
satu indikator keberhasilan penting dari kegiatan ini. Vaksinasi merupakan langkah preventif utama dalam 
pengendalian rabies. Menurut Centers for Disease Control and Prevention 7 cakupan vaksinasi minimal 70% 
pada populasi anjing diperlukan untuk memutus rantai penularan rabies secara efektif. Kesediaan sebagian 
besar peserta untuk mendukung program vaksinasi hewan peliharaan menunjukkan potensi besar bagi 
implementasi program vaksinasi massal di wilayah ini.Selain itu, masyarakat juga mulai memahami 
pentingnya tindakan cepat pasca-paparan, seperti mencuci luka dengan sabun dan air serta mencari 
pertolongan medis11. Hal ini penting karena keterlambatan penanganan gigitan anjing dapat memperbesar 
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risiko infeksi rabies. Edukasi yang diberikan berhasil menekankan bahwa pertolongan pertama bukan hanya 
tindakan darurat, tetapi langkah penyelamat nyawa12. 

Kendati demikian, beberapa tantangan tetap perlu diperhatikan dalam upaya preventif rabies di 
daerah pedesaan. Keterbatasan akses terhadap layanan vaksinasi hewan, minimnya stok vaksin manusia 
pasca-paparan (PEP), dan kurangnya regulasi tentang pengelolaan hewan peliharaan menjadi hambatan 
struktural yang harus segera diatasi. Menurut Fooks13, pengendalian rabies memerlukan pendekatan One 
Health yang melibatkan kerjasama antar sektor kesehatan manusia, kesehatan hewan, dan 
lingkungan.Penting pula untuk membangun keberlanjutan program edukasi. Penyuluhan tidak cukup 
dilakukan satu kali, melainkan harus menjadi bagian dari kegiatan rutin desa atau program kesehatan 
masyarakat lokal. Seperti disampaikan oleh Tarantola et al.14, edukasi yang dilakukan secara berkala akan 
memperkuat ingatan kolektif masyarakat terhadap risiko rabies dan membentuk budaya pencegahan. 
Dalam hal ini, peran dinas kesehatan dan dinas peternakan sangat dibutuhkan. 

Dari sisi perilaku masyarakat, faktor sosio-kultural juga turut mempengaruhi keberhasilan 
penyuluhan. Beberapa warga masih mempercayai mitos yang keliru mengenai rabies dan penularannya, 
seperti anggapan bahwa rabies bisa sembuh hanya dengan ramuan tradisional atau bahwa anjing yang 
menggigit tidak perlu diperiksa jika terlihat jinak. Hal ini perlu dikoreksi melalui pendekatan komunikasi 
risiko yang sensitif terhadap budaya lokal 15.Dengan demikian, kegiatan penyuluhan rabies yang telah 
dilakukan di Dusun Oka membuktikan bahwa strategi edukatif berbasis masyarakat efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga. Untuk menjaga keberlanjutan hasil ini, perlu penguatan 
dukungan kelembagaan, peningkatan akses terhadap vaksinasi, dan pelibatan berkelanjutan dari aktor 
lokal. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Oka berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran warga mengenai bahaya rabies serta langkah pencegahannya. Penyuluhan 
dilakukan secara interaktif dan partisipatif kepada 49 warga, dengan dukungan media edukatif dan diskusi 
terbuka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian peserta mampu menjelaskan kembali tindakan 
pertolongan pertama setelah gigitan dan memahami pentingnya vaksinasi hewan peliharaan. Kegiatan ini 
menegaskan pentingnya pendekatan edukatif berbasis komunitas dalam upaya promotif dan preventif 
penyakit menular. Partisipasi aktif masyarakat serta dukungan dari kader kesehatan dan tokoh lokal 
menjadi kunci keberhasilan intervensi. Untuk memastikan dampak jangka panjang, diperlukan 
keberlanjutan program edukasi, kolaborasi dengan Puskesmas, serta penyusunan regulasi desa tentang 
pengelolaan hewan peliharaan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model replikasi bagi wilayah lain 
yang menghadapi tantangan serupa dalam pencegahan rabies secara berkelanjutan. 
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